


Evaluasi pelayanan pasien GHPR sebelum adanya inovasi menunjukkan beberapa kendala utama yang menghambat efektivitas pemantauan:

Edukasi Belum Optimal

Penyampaian informasi perawatan luka gigitan dan jadwal vaksinasi 

masih bertumpu pada penjelasan lisan yang berisiko terlupakan oleh 

pasien.

Monitoring Belum Terintegrasi

Belum tersedianya sistem pencatatan terpusat yang real-time antara tim 

medis untuk melacak kepatuhan pasien mengikuti dosis VAR lengkap.

Riwayat Sulit Ditelusuri

Pasien tidak memiliki rekam jejak pribadi yang mudah dibawa saat 

kontrol, sehingga riwayat dosis vaksin sebelumnya rentan terlewat.

Media Edukasi Digital Belum Ada

Ketiadaan media informasi digital berbasis QR Code yang dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja oleh masyarakat atau keluarga pasien.

Identifikasi Permasalahan Pelayanan





Komponen Utama Inovasi PINTAR

KATARA
Kartu kendali vaksinasi dan 
identitas pelayanan pasien

Booklet Edukasi
Media edukasi rabies berbasis
digital yang dapat diakses
kapan saja oleh pasien

QR Code
Menghubungkan pasien ke
booklet edukasi rabies secara
digital

Google Sheets
Media monitoring Riwayat 
vaksinasi menggunakan Nomor
KATARA









Sebelum Inovasi Pintar

Sesudah Inovasi

 Monitoring menggunakan Google 
Sheets berbasis Nomor KATARA. 

 Riwayat vaksin lebih mudah ditelusuri. 
 Identitas pasien lebih terlindungi.
 Pasien juga dapat mengakses

PINTAR (Pelayanan Inovatif Tanggap Antisipasi Rabies)

 Monitoring menggunakan register 
manual. 

 Riwayat vaksin sulit ditelusuri saat
pajanan berulang. 

 Membutuhkan waktu lebih lama 
mencari data.

 Hanya untuk petugas



Bagi Petugas

 Monitoring Riwayat vaksin lebih cepat

 Pencarian data lebih cepat

Bagi Pasien

 Jadwal vaksin mudah dipantau melalui

KATARA

 Edukasi dapat diakses kapan saja melalui QR 

Code

Dokumentasi

Data lebih terstruktur di Google Sheets

Keamanan Data

Identitas pasien lebih terjaga dengan Nomor
Katara

Hasil Implementasi PINTAR




